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BAB I
PENDAHULUAN
L1 Latar Belakang Masalah

Dalam dunia usaha terlebih dalam keadaan persaingan bisnis vang semakin
tajam, bidang jasa pelavanan keschatan Juga mengalami pertumbuhan yang sangat
pesat. Pertumbuhan ini terjadi akibat perkembanean teknologi yvang semakin cepat
dalam scktor cknologi mformastteknologi transportasi dan teknologi pelayanan
jasa.Perkembanyan teknologr it telah membawa dampak vang kompleks bagi
perusahaan. Perusahaan di hadapkan pada tingkat persaingan vane semakin tinggi
dan berat. Dalam persaingan global tidak hanva menghadapkan perusahaan dengan
pesamg lokal tapi juga pesamg internasional. Tingkal persaingan semakin ketat
Karenanya mengharuskan  perusahaan untuk menghasilkan  pelayanan yang
semakin baik dan memuaskan aken tetapr biavanva relatif rendah.

Untuk  mencapai pertumbuhan vang relatif tmggi serta moncapai yang
terdepan dalam suatu persaingan Jangka panjang. Perusahaan memerlukan faktor
pendukung vang sangat vital vaitu, sistem informasi yvang cepat,tepat dan
akurat.Perusahaan memeriukan berbagai jenis informasi baik secara internal
maupun  eksternal  vang  digunakan sebagi  dasar  dalam  pengambilan
keputusan.Kondisi i mengharuskan manajer mengambil keputusan vang strategik
vang berorientasi jangka panjang dengan tujuan agar perusahaan mempunyai

keunggulan kompetitif. Salah satu informasi vang bersifat internal dan sangat

’
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diperfukan dalam pengambiian keputusan bagl manajemen perusahaan adalah
mformasi brava.

Adanya mformasi biava ini membantu manajer dalam pengambilan keputusan
mengenar biava dengan tepat serta dapat melakukan pengawasan biaya dari’
vperast perusabiaan dalam perkembanpean dan mempertahankan
chsistensmya Informast bava tersebut dicatat. diringkas dan disajikan melalui
suatu proses vang disebut akuntansi biava

Sistem akuntansi biava meliputi sistem  akuntansi brava tradisional dan
akuntanst modern. Sistem akuntansi biava tradisional mengalokasikan semua
braya overhead dengan dasar alokasi vang berkaitan dengan volume produksi.

Volume produksi merupakan funos 1 langsung dari jam tenaga kerja langsung yang
drgunakan.

Biaya Overhead Pabrik (BOP) tidak berhubungan langsung dengan produk,
vleh karenanva diperlukan suatu dasar untuk membebankan biava ini kepada
produk: yang dihasilkan schingoa pembebanan Biava Overhead pabrik kepada
produk dengan mencgunakan dasar uk uran volume produksi nkan menjadi distorsi.
Distorsttersebut jika di terapkan dalam Biava Overhead Pabiik vang berhubungan
dengan volume produks tidak dapat di tentukan secara pasti.

Distorst yvang di timbulkan akan semakin parah jika perusahaan memproduksi
berancka ragam kombinasi produk / Jasa vang berbeda macamnva. Semakin tinggi
tmgkat keragaman produk / jasa r.aka kuantitas sumber daya yang diperlukan

untuk menangani aktivitas transaksi penunjang semakin meningkat sel-ingga dapat



memperbesar distorsi biava produk vang dihasilkan Dalam hal ini perusahaan
menghasilkan berbagai jenis produk / jasa vang mengkonsumsi aktivitas Overhead”
dalam proporsi vang bcrbcda-bcda.

Berawal dari masalah tersebut.manajer perusahaan beralih  menggunakan
sistem - akuntansi modern vang  berfokus pada .»Ic'l/\'/'/_\". Based  Costing
Swvrem.dimana biava dibebankan pada produk berdasarkan aktivitas yang diserap
oleh produk tersebut selama proses produksi. Sistem ini menghasilkan informasi
vang dapat membatasi distorsi oleh pengalokasian  sistem  akuntansi biaya
tradisional.

Activity Based Costing System merupakan sistem informasi tentang aktivitas
vang mengkonsumsi  sumber dava  vang dapat  menghasilkan nilai bagi
konsumen.Dengan kata lain sistem ini berfokus pada proses penentuan product
costing (biaya produk) vattu dengan cara menentukan aktivitas-aktivitas yang
diserap produk tersebut selama proses produksi. Dengan demikian dapat di
cunakan sebagai dasar bagi perusahaan dalam memperbaiki mutu pengambilan
keputusan,memungkinkan manajemen melakukan perbaikan terus-menerus dan
memberikan kemudahan dalam penentuan brava relevan.

Rumah Sakit merupakan salah satu instansi vang melavani kesehatan bagi
masyarakat disckitar dacrah tersebut Dalam menentukan biava rawat inap rumah
Sakit ada yang masih mengeunakan sistem akuntansi biava tradisional sehingga
seringkali mengakibatkan berubahnya harga pokok rawat inap vang dihasilkan dan

akibatnya penentuan harea jual tidak tepat.berdasarkan hal tersebut maka skripsi



i membahas mengenat “PENENTUAN HARGA POKOK RAWAT INAP
MELALUL PENDEKATAN ACTIHVITY BASED COSTING” Studi Kasus pada

Rumah Sakit Islam Hidavate? (h Yogvakarta,

[.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pencrapan sistem ey Based Costing System (ABC System) dalam
menentukan harga pokok rawat inap pada Rumah Sakit Islam Hidayatullah
Yogyakarta?

2. Bagaimana perbedaan sistem Akuntansi tradisianal dan Actvity Based Costing

Svstem dalam pencrapan harga pokok rawat inap?

L.3 Batasan Masalah
Dengan mempertimbangkan beberapa aspek vang ada,maka' skripsi ini hanya
membahas tentang penerapan Acuvine Based Costng Svstenm (ABC System) dalam
penentuan biaya pokok rawat map pada Rumah Sakit Islam Hidayatullah
Yogyakarta vang Khususnva dalam pembebanan Biaya Overhead Pabrik dengan

menggunakan data vang ada pada tahun 2002

.4 Tujuan Penelitian

L.Untuk Mengetahui bagaimana konsep ABC dalam mengelola biaya opersional

perusahaan dengan beberapa kelebihannya jika di banding dengan akuntansi-

biaya tradisional.



2. Untuk mendapatkan cambaran mengenai cara Rumah sakit menentukan biaya

pokok rawat map.
3. Memenuhr svarat guna mencapai gelar Sarjana ckonomi Jurusan akuntansi pada

Fakultas ekonomt Universitas Islam Tndonesia,

LS Manfaat Penelitian

I.Bagi Rumah Sakit.Scbagar masukan bagi manajemen mengeni konsep Activity
Based Costing System dalam penentuan tarif rawat inap vang idealnya konsep
tersebut membahas strategr rumah Sakit dalam penentuan tarif rawat inap

2.Bagi penulis.dapat memberikan manfaat  serta menambah pengetahuan
mengenal akuntanst biava khuwasnya dalam pencrapan konsep Activity Based
Costing System vang dilakukan secara langsung di Rumah Sakit.

3. Bagi pembaca.diharapkan nantinva akuntansi biava dengan konsep Activity
Based Costung Svstem {ARCY i1 dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan

vang dimiliki

1.6 Metode Penelitian
I Data yang dipertukan
Penelitian in1 menggunakan data-data yang ada pada Rumah Sakit antara lain: *
a) Biaya perawatan ;3lch Dokter

D) Biaya keamanan rumah sakit

¢) Biaya Kebersthan Rumah Sakit



d) Biaya pemeliharaan gedung
¢) Biaya konsumsi pasien
) Biaya pemakaian bahan habis pakai
¢ ) Biaya konsumsi Histrik
h) Data tinukat hunian
1) Luas lantai
J) Biaya pemeliharaan inventaris ruang pasien
k) Tingkat pemberian makanan
1) Tingkat penjagaan kcamanan
m ) Tingkat Pembersihan
n ) Tingkat kehadiran Dokter
2. Metode pengumpulan data
a) Studi Pustaka
Yaitu dengan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber pustaka yang
berkartan dengan permasalahan vang akan dibahas sebagai pedoman dalam
penambahan wawasan bael penulis.
D) Wawancara
Yaitu denean tanva jawab  sccara langsung  dengan pihak-pihak yang

kompeten di bidang vang relevan dengan obvek penelitian.



¢) Dokumentasi :
Yaitu dengan mempelajari dan mereviu data-data pada arsip,dokumen dan
catatanpada Rumah sakit vang berhubungan dengan obvek peneliti.

d) Observasi
Yaitu dengan cara mengamati secara langsung  aktivitas-aktivitas yang
terjadi pada Rumah Sakit.

3 Metode Analisis 1ata
Metode Analisa penentuan tarif rawat nap pada Rumah sakit dengan cara :

I Mengidentifikasi elemen-clement biava vang terjadi di Rumah Sakit,

(]

Menentukan aktivitas biava dan pemicu biava.

3. Menentukan rasio konsumsi untuk masing-masing kelas

4.Menghitung tarit Cost draner untuk masing-masing aktivitas.

5 Menghitung unit cost berdasarkan aktivitasnyva serta menentukan tarif rawat
map untuk masimg-masing aktivitasnyva.

0.Membandingkan antara Actvine based Costng Sisiem Dengan sistem yang
dipakai oleh Rumah Sakit.

7 Mengevaluasi pendekatan Actviy Based Costing System dengan penentuan

tarif rawat map

1.7 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan vang akan dilakukan dalam penulisan skripsi ini dibagi

dalam 5 Bab,secara garis besar mater pembahasannya adalah sebagai berikut:



Bab I PENDAHULUAN
Pendahuluan berisi berbagi nal mengenai latar belakang dianglhatnya topik
pendekatan Acivin Based Costong Svstem schagar dasar penentuan tarif rawat
map dr Rumah Sakit
L1 Latar belakane masalah
[.2 Rumusan masalah

[.3 Batasan masalah

N

Tujuan penelitian

n

Manfaat penclitian
[.6 Metode penelitian
[.7 Sistematika pembahasan
Bab ILLANDASAN TEORI .
Bab 10t akan di uraikan berbagar teort vang akan digunakan dalam penentuan
tartf rawat inap berdasarkan pendekatan Actvine Based Costing Svstem

2.1 konsep dasar Activity Based Costing Svstem

)
o

Komponen utoma akuntansi berbasis aktivitas.

2.3 Implementasi lciviy Based Costing Svsten

[

4 Pembebanan Biava Overficad Pabrik (BOP) terhadap produk atau jasa
berdasarkan -fctiviny: Bused Costng Svstent.

2.5 Manfaat dan keterbatasan Actrviny Based Costing Svstem



Bab ITLMETODOLOGI PENELITIAN
Bab mi menguraikan tentang data-data vanyg ada di rumah Sakit

3.1 Data-data umum

s

3. ISejarah dan perkembangan berdirinva Rumah Sakit
3. B2 Lokasy dan strukiur oreanisasi
313 Misi, Vist dan Tujuan Rumah Sakit

3.2 Data Khusus

‘L
o

Tarif’ Perawatan

S)
2
S

Biava keamanan Rumah Sakit

323 Biava Kebersihan Run.ah Sakit

%)
8]
=

Biava pemeliharaan gedung

3.2.5 Biava pemakaian listrik

32,6 Luas lantai
3.2.7 Data ungkat hunian

328 Biava konsumsi pasien
Bab IV.ANALLESES DATA
Berisi tehtang analisa data berdasarkan teori-teori vang telah di uraikan dan atas
dasar pengamatan schingea dibuat suate analisa sebagar dasar penarikan *

Kestimpulan ving berisi -



4.1 Sistem biava vang di terapkan di Rumah Sakit

4.2 Kondisi-kondisi yang mensyaratkan penerapan Activity Based Costing Sy.s‘tem‘

4.3 Penentuan tarif rawat inap melalui Actvity Based Costing Svstem

4.4 Perbandingan Metode Tradisional dengan Activity Based Costing System
dalam pembebanan tarif rawat inap

4.5 Evaluast pendekatan Activiny Bused Costing system dalam pembebanan tarif
rawat map

Bab V.KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab penentuan yang berisi mengenai kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran-saran vang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

Rumah Sakit

N

I Kesiumpulan

|

2 Saran
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BABII
LANDASAN TEOKI
.1 Konsep Dasar . terivity Based Costing Sysiem
2.1.1 Pengertian Acti vity Based ¢ osting
Activity Based Costing merupakan sebual istilah dalam dunia akuntansi,
wstilah ini menunjulkan dasar untuk mengkalkulasi cost (biaya) baik langsung
maupun tidak langsung pada poduk atau Jasa.Ada beberapa pengertian tentang

teort Activity Based Costing vang dikemukakan oleh para ahli yang dapat

dijadikan landasan untuk merumuskan Acrivity Based ¢ ‘osting tersebut.
I. Cooper (1998 . 154 )

Activity ased Costing sebagat suatu teknik produk costing yang merupakan
perkembangan evolutif dari prosedur dua tahap ( tradisional ) yang menjad;
dasar  sistem biaya modern.

2 Raffish dan Tunney (11991 - 33)
Activity Based Costing merupakan sistem akuntansi biaya yang mengunakan

bark unit based maupun non unit based cost driver untuk membebankan

biaya ke aktivitas dan menelusuri biayva dari aktivitas ke poduk.
3. Tumey (11992 - 23 )

Activity Based Costing merupakan suatu metodologi yang mengukur biaya

aktivitas, Sumber dayva. obvek dan biava dengan sumber daya yang di
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bebankan ke obyek biave esuai dengan penggunaannya.Definisi tersebut
mencakup suatu range informasi biava dan informasi kerja vang luas, tidak
hanya berfokus pada product costing saja dan telah mengatami perluasan yang
lebih mengeambarkan prakiek-praktek.

L.Gay Rayburn ( 1996 140 )

Actvity Based Costing mengakui bahwa pelaksanaan aktivitas menimbulkan
konsumsi sumber dava vang di catat sebagai biava “kalkulasi biaya berbasis
akuntansi “merupakan nama lain dari Activity Based costing Tujuan dari
Activity Based costie adalah untuk mengalokasikan biaya ke transaksi dari
aktivitas  vang dilaksanakan  dalam  suaty organisasi dan  kemudian
mengalokasi biaya tersebut secara tepat keproduk sesuai d:ngan pemakaian
aktivitas ke produk.

Roy H. Gorrison ( 2000: 292 )

Activity Based  Cosung  adalah suatu metode kalkulasi biaya yang
menciptakan suatu kelompok brayva setiap kejadian atau transaksi (aktivitas )
dalam suatu organisasi vang berlaku sebagai pemicu biaya.Biaya overhed
Kemudian di alokasikan ke produk dan jasa dengan dasar jumlah dari kejadian
/transaksi tersebut yang produk / Jasa vang di hasilkan.

T. Horngren.George Foster dan SrikaDafta ( 1996 454)

Activity Based Costing merupakan suatu pendekatan kalkulasi biaya yang

memfokuskan pada aktivitas sebagai obyek biava yang memfokuskan pada

 ~
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aktivitas schacai dasar untuk mengalokasikan biava ke obvek biaya yang lain

seperti produk jasa / langganan.
7. Don R Hansen dan Marryvanne M Mowen (2000 ;321)

Activity based Costineg adalah suatu sistem kalkulasi biaya yang pertama kali

menelusuri biava ke aktivitas dan Kenaudian ke produk Suatu sistem akuntansi

yang memfokuskan pada aktivitas yang yang dilakukan untuk memproduksi

broduk.aktivitas manajemen menjadi titik akuntansi biava van fundamental.
) X yay

Biaya di telusuri ke aktivitas dan aktivitas di telusuri ke produk,berdasarkan
pemaakaian aktivitas dari suaty produk.IHubungan untuk mengalokasian

produk dinyvatakan pada gi aoar sebagai berikut -

Sumber dava AKivitas

Produk

Dart berbagar devinisi vang telah di berikan oleh para ahli tentang

Activine Based  Costing maka dapat ditarik kesimpulan bahwa darj

perkembangean  usaha manufaktur  vane  semakin maju  dan telah
I & vang

mempengaruhi sistem akuntansi biava tradisional vang perlu diperbaiki untuk

mengatast kesenjanesn informasi vang dihasilkan dengan sisem informasi

vang dibutuhkan oleh manajemen.  Untuk memperbaiki sistem yang ada

tersebut,dapat di gunakan pendekatan vang baru berdasarken aktivitas yaitu

Activity Based Costing Yang dapat memenuhi tuntutan manajemen dalam
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menghadapi  persaingan  global.  Aktivitas merupakan kombinasi  dari

orang,teknologi,bahan  baku.metode dan lingkungan untuk menghasilkan
suatu produk tertentu vy Based Costing merupakan sebuah sistem untuk
mengetahui beberapa biava dengan dasar aktivitas. Ada beberapa alasan
mengapa aktivitas dipilih scbagar basis penentuan biaya dalam Activity Based

Costing yaitu -

I.Aktivitas adalah suatu tindakan

Suatu tindakan manajement yang menggunakan struktur aktivitas dapat
menghubungkanrencana perusahaan dengan tingkat dimana tindakan dapat
dilakukan. Perusahaan dapat melakukan perubahan-perubahan dengan
merubah apa vang dilakukan oleh orang-orangnya sehingga perubahan harus
dilakukan melalui aktivitasnya, sebaiknva vang menggunakan praktek-
praktek akuntansi konvensional  tidak meneumpulkan biaya-biaya pada
tingkat aktivitas tetapi mengelompokan biava dengan elemen-elemen yang
tidak memberikan informasi vang cukup detail untuk mengidentifikasi

perubahan vang dilakukan.
- Aktivitas menimbulkan brava
Cost driver merupakan  faktor yang menyebabkan timbulnya biaya

aktivitas.pada umumnya pengendalian biava di fokuskan pada titik

terjadinya biava bukan dari Cost driver ( penyvebab biaya )
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3. Aktivitas memperbaiki keakuratan biayva nroduksi

Biaya produksi dengan sistem akuntans tradisional dihi«ng dengan basis-
basis seperti jam mesin. Jam tenaga kerja langsung atau nilai bahan bakuy
yang kemudian di aloksikan ke produk.Prosedur ini menimbulkan laporan
biaya produksi vang terdistorsi | sebab akuntansi biaya tradisional telah
keliru menpasumsikan bah-va semua pengguna faktor produksi ( termasuk
biaya overhcad ) adalah proporsional dengan volume produksi, namun
tidak semua faktor produksi berubah secara proporsional dengan volume
produksi, misalnya pola perilaku aktivitas order pembelian tergantung nilai
bahan bakunya.Prosedur ini mengakibatkan pembebanan biaya order
pembelian yang tingi. Sebaiknya Acrivity Based Costing yang mengunakan
basis aktivitas akan memperbaiki cara pembebanan biaya ke produk.
Dalam hal ini biava order pembelian vang dilakukan suatu produk
memerlukan banvak order pembelian akan di bebani biava order pembelian
yang besar pula, sehingga laporan biaya produksi yang lebih akurat akan

diperoleh dengan mengunakan Aciivity Based (¢ ‘osting.

4. Aktivitas memfokuskan pada strategi perusahaan
Aktivitas adalah apa vang dilakukan oleh perusahaan sedangkan tujuan
strategt adalah apa vang di mginkan atau dicapai oleh perusahaan. Aktivitas

dipilih - atau diperoleh manajemen untuk memastikan evolus; yang kontinyu
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guna  memjamim  bahwa  ktivitas-aktivitas vang dilakukan mempunyai

kontribusi terhadap pencapatan tujuan perusahaan.

2.2 Komponen Utama Akuntansi Berbasis Aktivitas
Informast akuntansi basis aktivitas didasarkan dengan pemakaian aktivitas-
aktivitas vang ada pada perusahan. Untuk menghasilkan informasi biaya ini
diperlukan  Tangkah-langkah tertentu  dan terstruktur.  Langkah-langkah yang

merupakan komponen akuntansi berbasis aktivitas adalah :
I Analisa aktivitas

Analisa aktivitas ini dilaksanakn untuk mengidentifikasikan altivitas dari suatu
perusahaan denvan tujuan untuk membuat suaty dasar yang tepat untuk
menentukan biava dan peranan aktivitas tersebut dalam pencapaian tujuan
perusahaan. Analisis ini menguraikan suatu organisasi manajement yang mudah
di mengerti dan mudah untuk dikzlola. Analisis ini memberikan informasi yang
mengunakan sumber dava perusahaan oleh suatu aktivitas dalam pencapaian

tujuan perusahaan.

2. Analisis umur ekonomis

Analisis umur ckonomis ini menvediakan Kerangka kerja untuk pengelolaan
braya aktivitas sclama pelaksanaan aktivitas tersebut. Analisa ini digunakan

dengan  mengidentifikasi Keinginan  konsumen  dan menuangkan
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perencanaan penclitian,pengembangan dan evaluasi produk.Analisa ini sangat
penting untuk miengendalikan biaya karena analisa ini memberikan informasi

mengenar indenpendensi aktivitas-aktivitas dari periode waktu yang berbeda.

Iika terjadi ketidakpastian penentuan pertode waktu suatu biaya maka akan

menyebabkan ketidak akuratan biava produksi vang dihasilkan.
Penentuan biava aktivitas

Biaya aktivitas diperoleh dengan cara menelusuri biaya dari sumber daya yang

dikonsumsi  untuk melaksanakan  suatu aktivitas. Sumber daya meliputi

manusia, mesin, bahan pe: . oantu. sistem komputer dan sebagainya. Biaya

aktivitas dinvatakan dalam bentuk ukuran aktivitas (measure) cost driver .

Pengukuran pelaksanaan

Pengukuran pelaksanaan untuk mengukur prestasi pelaksana suatu pekerjaan.

Tiap efektifitas untuk melaksanakan pekerjaan tersebut telah dilaksanakan
secara efisien dan efektif sesuai dengan standart kualitas, waktu dan biaya

vang telah ditentukan.
Analisa proses perusahaan

Anahisa proses perusahaan dilakukan untuk mengetahut hubungan antara

berbagai aktivitas yang ada dalam perusahaan. Analisa ini ¥lakukan dengan

cara mengikuti aliran informasi dari suatu aktivitas ke aktivitas yang lain.
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Dengan mengetahui hubungan antar aktivitas akan mempermudah dan

memperbaiki  proses  perusahaan vang ada dengan cara menghilangkan

aktivitas vang sebetulnva tidak dipertukan.
0. Perhitungan harga pokok produksi

Harga pokok produksi ditentukan melalui suaty aktivitas yng berisi perincian

mengenal aktivitas vang terjadi serta rincian mengenal pengkonsumsian

aktivitas dan memproduksi suatu barang dan jasa. Harga pokok produksi di
tentukan dengan cara menjumlahkan biava-biava dari semua aktivitas yang

ada.

3 Implementasi Activity Based Costing

S0 Kriteria implementasi activity Based Costing

organisasi(perusahaan) maka harus memiliki 4 (empat)

2 Metode Acriviv Based Costnge dapat dimengerti d

-+

Agar  Hcovie Based  Costing Japat di terapkan  dalam  sebuah

kunct pokok yaitu :

Ststem tersebut harus mendapat dukungan dart manajer tingkat puncak

an dijelaskan oleh semua
karyawan
Sistem tersebut dapat dicap. .

Harus mempunvai rasa memiliki terhadap sistem tersebut

( khususnya untuk orang-orang dalam )

’



[

19

Dukungan manajer tingkat puncak merupakan salah satu hal yang sangat penting.
Activity Based Costing merubah pandangan ( perspektif ) pé.rusahaan terhadap
usahanya. Agar Acovine Based  Costing dapat berhasil karyawan mampu
memahami hasil yang aitimbulkan. fciiviey Based Costing harus meyakinkan
bagaimana perusihaan mengkonsumsi ak.if sumbangan daya dan bagaimana
produk dan pelinggannva menimbulkan  aktifitas tersebut. Sistem tersebut
hendaknya tidak terlalu kompleks sebab jika tidak dimengert: akan menyebabkan
tidak dipercaya maka pada waktu bersamaan sistem tersebut harus dapat
menghasilkan sistem biava produksi yang aktual. Hasilnya akan tampak secar:
mtuitif berhasil (tepat ). Tanpa kredibilitas sistem ActivityBased Costing akan
gagal . Activity Based  Costing  harus  dapat dipakai  oleh pemakai
potensional Pemakal Acuviny Based Costing harus mempunyai akses yang tepat
waktu yang tepat terhadap sistem biava.Sistem tersebut harus dapat di akses ke
semua terminal. Sistem  informasi suatu perusahaan yang membatasi akan

menimbulkan rasa ketidakpercavan sehingga akan menimbulkan sistem baru.

2Penerapan Activity Based Costing

Dalam mencmplementasikan sistem Activity Based Costing pada sebuah

perusahaan  ( manufaktur maupun jasa ). Langkah pertama yang di tempuh
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adalah  melakukan  studi tentang  sistem  tersebut. Studi  tersebut dapat

memungkinkan manajemen untuk segera memulai memanfaatkan strategi seperti:

I Merubah biava

[§%]

- Memfokuskan kembali usaha pemasaran

‘

3. Memoditikasi kebijakan distribusi

N

Merestrukturisasi lini produk

Langkah-langkah  yang dapat  dibentuk  dalam melakukan  studi  untuk |

mendapatkan gambarai’ mengenai penerapan Activity Based Costing adalah :

[. Membentuk sebuah tim
Pembentukan scbuah tim ini bertujuan untuk mereflessikan pekerjaan
perusahaan, sebuah tim multidisiplin di bentuk untuk m =ndesain Activity
Based Costingtim tersebut dipilih  dan ditugaskan ke proyek secara purna
waktu.

2. Pengumpulan duta biaya
Tim yang sudah di bentuk tersebut memulai studinya dari buku besar
perusaahaan vang langsung mengumpulkan semua biaya di setiap departement
dan mengumpulkan biava perusahaan ke unit vang dapat di kelola

3. Melakukan wawancara

Langkah berikutnya adalalh melakukan wawancara vang sangat intensif untuk

mengembangkan suatu pengertian yang rinci  dari operasi perusahaan.



Wawancara  dilakukan langsung  kepada  setiap individu  didalam setiap

departement.

- Kalkulaasi biava produk

Setelah wawancara selesaitim vang di tunjuk memerlukan banyak laporan
untuk dapat memproses data Laporan-laporan tersebut di gunakan untuk dapat
mendistribusikan data departemen dan pusat aktivitas,

5. Melakukan pengujian terhadap sistem

Sebelum menvebarkan hasil strui tentang Activity Based Costing tim tersebut
harus melakukan pengujian telebih dahulu terhadap sistem terseb it. Pengujian
mi meliputi dampak ( baik positif maupun negatif )Acrivity Based Costing

terhadap perusahaan.

-

- Menganahisis data
Analisis yang digunakan oleh tim tersebut meliputi perubahan biaya Overhead
total dalam pusat aktivitas. Kemampuan memperoleh laba untuk setiap

produk dan jasa vang dithasilkan serta arus produk dan Jasa.

Z.3.3Penerapan Activity Based Costing di Rumah Sakit
Sistem Kinerja Activiry Bused Costing banyak di terapkan pada perusahaan
manufaktur,hal ini juga dapat di terapkan pada perusahaan jasa. Walaupun pada
penerapan Activity hased Costing pada perusahaan jasa ada beberapa tantangan

rhusus yang dikarenakan karaktiristik ving dimiliki oleh perusahan jasa yaitu, :



%)

[\
2]

. Output sulit di devinisi
Pengendalian aktivitas pada perusahaan jasa sulit untuk didevinisi
Cost mewakil proporsi vang tinger pada seluruh kapasitas vang ada dan sulit
untuk menghubungkan antara output dengan aktivitas ( Brinker,1992,F2-5 )
Output pada perusahaan jasa dideskripsikan dari manfaat vang timbul dari
Jasa itu sendirt ( vang kebanvakan tidak berwujud ).
Sekalipun  sulit, dewasa i bisnis pada perusahaan jasa sudah mulai
mengunakan sistem akuntansi vamg berbasis Aciivitvh Based Costing.maka
hal-hal yang perlu diperhatikan adatah
I Identifyng lod cost activities.
Mengharvai - aktivitas dapat membuka  beberapa kesempatan  untuk
mengoperasikan vang efisien.
2. Special chalangees
Perbedaan antara perusahaan jasa adalah scbesar perbedaan antara
perusahaan jasa dan perusahaan manufaktur dapat memiliki permasalahan
yang serupa. Permasalahan 1tu contohnya sulit untuk mengalokasikan biaya
ke aktivitas yvang ada na .un tidak dapat digunakan menimbulkan biaya
vang tidak dapat dihindari.
3. Output diversity
Perusahaan jasa juga memiliki kesulitan-kesulitan dalam mengidentifikasi

output-output  vane ada. Pada erusahaan jasa  diversit an
| Yang
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menggambarkan aktivitas-aktivitas pendukung pada hal-hal yang berbeda
mungkm sulit untuk dipikirkan (Brinker,1992,F2-10) Menurut Cooper and
Kaplan (1991). timbulnya anlis:s berbagai basis aktivitas untuk perusahan
Jasa  didorong  olch  adanva  pemberitaan yvang sangat besar dalam
lingkungan vang kompetitif vang dihadapi oleh perusahaan jasa. Activity
Based Costing menjanjikan pembebanen biaya yang  lebih akurat,
dibanding dengan sistem biaya tradisional (konvensional).Dengan Activity
Based Costing pertama-tama diidentifikasi berbagai aktivitas yang ad_a’
yang kemudian ditelusuri ke biaya-biava aktivitas tersebut. Aktivitas-
aktivitas vang ada di rumah sakit akan di gunakan untuk perhitungan vang
akan menghasilkan cost driver selanjutnva cost driver tersebut menelusur
ke produk atau jasa. Activity Based Costing mencakup dua tahap alokasi

( Udpa. 1990 )vaitu -

L. Hospital cost dibebankan ke aktivitas pools yang antara lain terdiri dari

admisi pasien, pengetesan laboratorium dan aktivitas lain.

[

Aktivitas pools dibebankan pada masing-masing pasien vang akan
menghastlkan cost driver yang sesuai vang dapat mengukur konsumsi
pasten atas aktivitas resaurces.

Activity Based Costng dapat menjadikan cuide bagi manajement untuk
melakukan pengurangan biava dan akan memberikan fokus pada aktivitas yang

tidak bernilai positif (non value edded activity). Biaya dapat dikurangi dengan



mengurangt waktu atau usaha vang diperlukan untuk menjalankan aktivitas-
aktivitas perusahaan atau dapat menghilangkan aktivitas tersebut Jika memang

tidak memberikan nilai positip bagi Rumah Sakit.

1.3.4 Perbandingan konsep biava Tradisional dengan konsep Activity Based
Costing
Activity Based Costing sistem menelusuri biaya ke produk melalui aktivitas
Biaya Overhead Pabrik dibebankan ke cost pools atau pusat aktivitas dan tidak di
bebankan ke departemen. Biava pusat aktivitas di bebankaI; ke produk atau
Jasa.Proses pembebanan dari Activiney Based Costing terdirt dari tiga tahap

. Biaya di tclusur ke driver ke sumber dava yang sama dengan yang

dibebankan ke ~ost pools.

2. Tarif Biava Op.rasional Pabrik ¢i hitung untuk setiap aktivitas tertentu.
3. Braya overhead dibebankan ke setiap produk dengan cara mengalihkan biava

Overhead Palrik dengan kuantitas driver aktvitas yang dikonsumsi oleh
produk
Activity based costing ada pada tahap ke-2 dan ke-3, sedangkan sistem biaya
tradisional ada pada tahap ke-1 Perbedaan lainnya ada pada sistem biaya
tradistonal yaitu dengan mengeunkan tarif tungegal untuk menghitung biaya
overhead yang pada umumnva berdasarkan Jam mesin. Biaya produk dengan

menggunakan Activity Based Costing sangat banyak menyumbangkan laba bagi



perusahaan.Ada dua alasan vang utama kenapa ada perbedaan antara Activity
Based Costing dengan sistem biava tra-isional . vaitu berlasarkan sistem biaya
tradistoanal . biava di desam di sebar ke seluruh produk tanpa memperhatikan
apakah produk tersebut membutubkan desain atau tidak sedangkan dengan
Activity Based  Costing  biava ini hanya di bebankan ke produk yang
membutuhkan pekerjaan desain. Kedua perbedaan terletak pada biaya order
konsument yang merupakan biavt batch leve! dibebankan pada jam mesin dalam

sistem tradisional.

24 Pembebanan Biaya Operasional Pabrik terhadap produk atau jasa
berdasarkan Activity Based Costing
Dalam menentukan biava Operasional pabrik kepada produk atau jasa pada
Activity  Based Costing adalah dengan menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut :

- Mengumpulkan berbacar aktivitas brava

()

- Mengumpulkan aktivitas-aktivitas tersebut kedalam berbagai kategori
3. Mengidentifikasi cost driver

4. Menentukan tarif cost driver

N

- Menghitung pembebanan Biaya Operasional Pabrik



2.4.1 Mengumpulkan berbagai aktivitas biaya

)

Fokus utama  Acovuy hased  Costing pada pengumpulan berbagai
aktivitas(identivikasi aktivitas) i memperhatikan pada aktivitas kepuasan
pelanggan, hasil perhitungan akan di masukan kedalam  daftar vang disebut
persediaan aktivitas,mengidentifikasi atribut aktivitas (informasi keuangan dan
non keuangan vang di sediakan untuk mendistibusikan label pada setiap aktivitas)
Contoh dart identifikasi aktivitas ini adalah pengelompokan berbagai aktivitas
berdasarkan kelompok-kelompok tertentu, antara lain -

I Aktivitas perawatan

2. Aktrvitas konsumsi

‘3

- Aktivitas cucr - laundry

4o Aktivitas pemeliharaan akuvitas

o

S ARtvitas pemeliharaan eedung

6. Aktivitas konsumsi listrik

Pengelompokan berbagai o' .vitas-aktivitas kedalam berbagai kategori
Pengelompokan berbagai aktivitas (klasifikasi aktivitas) ini pada umumnya
menentukan  berbagar atribut seperti atribut proses. atribut level, atribut driver.
Dalam Activity Based Costing. akuvitas berlevel fasilitas merupakan faktor
filosofis dalam menelusur biava perproduk, aktivitas tersebut tergantung pada

kemampuan untuk mengidentifikasi jumlah dart tiap-tiap aktivitas yang di



konsumsi oleh tap-tiap produk. Actiitv Based Costing lebih mendekatkan pada

full costing dan mengalokasikan braye berlevel akuivitas pada tiap-tiap produk.,

Contoh dart Klasifixast aktivitas dalam Activity Based Costing adalah :

. Akuovitas berdasar unit meliputi aktivitas konsumsi adalah Rp 450.000

2. Aktivitas berdasar bateh adalah aktivitas perawatan pasien yang bernitai Rp
645.000

3. Aktivitas berdasar fasilitas meliputi aktivitas pemeliharaan gedung besarnya
Rp 1350.000, aktivitas pemeliharaan aktivitas sebesar Rp 339 000,Aktivitas

konsumst listrik Rp 180.000

2,4.3 Mengidentifikasi Cost driver ( pemicu bhiaya )

Cost driver adalah suatu kejadian vang memmbulkan biaya, cost driver
merupakan faktor yang dapat menerangkan  konsumsi biaya-biaya overhead
pabrik ( Hansen, don R.Management Accaunting. Boston, 1990, hal 205 ) faktor
mi menunjukan suatu penvebab utama tingkat aktivitas yang akan menyebabkan
brava dalam aaktivitas-aktivitas selanjutnya. Identivikasi cost driver yang telah
dilakukan dalam forvinge Based Costing svstem juga akan menghasilkan suatu
kelompok biava vung sifatnva sama (cost pool) Contoh dari cost driver yang

menggunakan data acak adatah



Tabel 2.1

Contoh aktivitas biava

) T Ty

| Aktivitas ' Jumlah briayn (dalam Rp) ‘ Cost Driver |
‘ | ‘
j Pcnyediaan konsumsi ' 450.000 : Tiilrlﬁgkat pemi)erilan?ﬁ;(*
| schari
| ’ : U
" Perawatan pasien | 645000 ‘ Jumilah hari perawatan |
: : 21 han
‘ | ‘
‘I Pemeliharaan gedung 1350000 | Jumlah hari perawatan |
‘ J 21 hari
Pemeliharaan fasilies 330000 Jumlah b perawatan
| 21 hari
\ f\()llgl;l;:lll—sll;l\ o 80000 : Jumlah hari perawatan
21 har

2.4.4 Menentukan tarif Cost Driver
Setelah biava di klasitikasikan berdasarkan faktor vang menyebabkan biaya di
tentukan, tarif kclompok dapat di hitung dengan cara overhead per unit cost

driver di bagi dengan dasar pengukuran aktivitas. Secara formula adalah -

Tarif kelompok = Total biaya Overhead perkelompok aktivitas

Dasar pengukuran aktivitas tersebut
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Maka tanf kelompok untuk masme-masing aktivitas adalah
Tahel 2.2

Contoh Tarif Cost pool

Aktivitas ' Jumlah 'i)iay:x ( dalam I"{p') ; Cost pool (dalam Rp)
Pcn_\’édiz]n Konsumsi 150,000 ! 714285 / porsi |
Perawatan pasien i 645.000 ' "‘ ) 3041727?25750151'
Pemeliharaan gedung 1350.000 642857 ‘pasien |

“Pemeliharaan fasilitas © 330000 T 6142.85 /pasien

Nonsumsi histrik

180.000

8571,42 / pasien

4.5 Menghitung tarif hiava OverHead pabrik

Aktivitas-aktivitas vang di bebankan ke produk berdasarkan konsumsi atau
permintaan masing-masing aktivitas produksi. Jadi pada tahap kedua ini biaya-
braya tiap-tiap pool akan di telusur ke produk vang menggunakan tarif pool dan
besarnva cost driver vang di konsumsi oleh tiap-tiap produksi. Besarnya cost
driver tersebut merupakan penvederhanaan kualitas cost driver yang dipakai
untuk  tiap-tiap  produk Biava  Overhead pabrik  dapat  dihitung  dengan

menggunakan rumus

Rumus penibebanan BOP = Tarif pool v Cost driver vang dipilih




Misalnya kelas perawatan utama dengan jumlah tempat tidur 4 buah dan
pasien yang menjalankan perawatan hanva 15 hari maka total biava overhead
ditujukan dengan tabel sebagai berikut -

Tabel 2.3
Contoh Biayva OverHead kelas Utama

( dalam rupiah )

Aktivitas Tarif Cost pool J Total biava Overhead
Penyedian konsumsi 714085 10714275
Perawatan pasicn 30714285 160714,28
Perawatan gedune  pdasac L 9642853

Pemeliharaan fasilitas 10142857 7 24214286
Konsumsi lisuik 857142 | 12857142
- ) Total Biaya /bulan | 1902856,81
L N |
2.5 Manfaat dan keterbatsan siste- - Activity Based Costing
Activity  Based  Costing Svstem adalah sistem mformasi  yang

mengidentifikasi berbagai macam  aktivitas vang di kerjakan dalam suatu
oreamisast, manfaat vange dapat di ambil dari implementasi Activiy Based Costing
adalah :

L Activity Based Costing akan menjanjikan biaya produk vang lebih akurat dan

mformatif



20 Actvity Based Cosimng dapat menjanjikan pengukuran yang lebih akurat oleh

biaya yang dipicu oleh adanva aktivitas

U]

Activity Basea Costing dapat memudahkan manajer memberikan informasi

tentang biava vang relevan untuk pengambilan keputusan bisnis,

Sedangkan keterbatasan dart implementasi Acrivin Based Costing adalah

I Alokasi biava ke masig-masing departement harus tepat, kalau meleset’
sedikit saja maka mformasi vang dihasilkan akan tidak akurat,

2. Activity Based Costing lebih banvak mengabaikan biaya vang diidentifikasi

berdasarkan produk tertentu dari analisis.

e]

3. Memerlukan pengeluaran dan waktu vang di konsumsi sangat banvak
Kelemahan-kelemahan lain dari implementasi Activity Based costing system
antara laimn

. Pemahaman tentang Aot Based ( osting Svstem yang kurang tepat akan

dapat menghasifkan informasi biava vang Kurang akurat.

2 Anggapan bahwa komputerisasi dan sistem online merupakan syarat mutlak
dart tmplementast o Based  Costine sechingga sistem  tersebut
merupakan sebuah momok vang sangat menakutkan.

S0 Struktur organisast vane ada dapar menjadikan ganjalan penerapan sistemn

Activity Based Costine
4 Kurangnya dukungan  schingga  menjadikan  sebual hambatan dalam

pelaksanaan -Lcovine Based ( ONHNY SVSIem.



BAB 11

METODOLOGEPENELTTIAN

3.1 Data umum
3.1.1 Sejarah dan [)Ci'l(Cﬂ][)i}l]Qzltl berdirinva Rumah Sakit
Berdirinya Rumah Sakit Islam Hidavatullah Yogyakarta tidak lepas dari peran
serta sebuah organisast sosial vang memiliki misi perjuangan * Mengabdikan
dirt bagi kemaslahatan sesama umat  .dengan seluruh aktivitas _\;ayasan bertumpu
pada kegiatan misi-misi sosial dan ibadah. Adapun organisasi yang dimaksudkan
adalah = Yayasan Hidavatullah 7 vang berdirt pada pertengahan tahun 1999 yang
dipmmpin langsung oleh bapak H. Umar Sjamhudi,SIT. Adapun basis utama
sumber daya manusia vang mengelola Yavasan hidavatullah ini adalah seluruh
keluarga besar ¢ terdirt dan unsur istiputra.putri dan menantu YH.Umar
sjamhidi,SH. namun - diakhir perjuangannva untuk mewujudkan impian,Allah
SWT berkehendak lain dengan mengambil pencetus dan penggagas serta pemilik
dart umah Sakit i untwk menghadapNYA dan selanjutnya api semangat
perjuangan demi mewujudkan harapan dan cita-cita di lanjutkan oleh generasi
penerusnya yang pada saat i langsung memimpin Yayasan Hidayatullah yaitu
Hj.Sitt Romlah Umar Sjamhudi 1stri dart almarbum.
Sosok Umar Sjamhudi sejak kecil memang bereita-cita untuk menjadi seorang

dokter, baginya propesi itu sangat berarti dalam hidupnya karena ia pikir seorang



dokter memibike tugas dan tinggung javab vange tidak terlepas dari persoalan
menolong sesama umat vang terkena musibah berupa sakit, sehingga sejak lulus
dart bangku  SMA v die Kot Demak 1o lanesung menuju kota Yogyakarta,
sebuah kota vang sclama i hadir dalam mimpinva untuk dapat mewujudkan diri
sebagat scorane dokter.

Berbekal doa restu dari orang tuanya dan semangat vang pantang menyerah
serta dengan keyakinan bahwa “Allah akan merubah nasib seseorang jika orang
tersebut mau berusaha “imaka Fakultas Kedokteran Universitas Gajah Mada
menjadi pilthan utama untuk tempat menggali tlmunya, dan ternyata nama Umar
sfamhudi sejak saat it tercatat sebagai mahasiswa di fakultas tersebut namun
usaha yang selama ini di tekuninva hanva bertahan selama 2 tahun, karena situasi
sangat tidak  memungkinkan karena selain harus menghidupt dirinya sendiri
beban kuliah dirasa sangat berat sekalila sadar bahwa cita-cita menjadi seorang
dokter tidak semufus vang di bavangkan.schingea dengan berat hati dan sadar ia
tingalkan bangku kuliah di fakultas kedokteran UIGM untuk sclanjutnya berganti
ahh dibidng  [mu Hukum  dengan masuk  di Universitas A'Islam Indonesia
Yogyakarta.

Pilthan i1 memang terasa sulit sekali karena jauh dari impianya selama
ii,namun baginva bendera telah dikibarkan.pantang untuk diturunkan,apapun
Kesulitannya kita hhrus mampu belajar dari sebuah kcgagalan, karena kegagalan

itu hanyalah scbual kesuksesan vang tertunda.demikian sosok Umar Sjamhudi



dalam mengelola kegalavan hatinva disela-scla waktu introspeksi diri ketika
harus menghadapi sebuah halangan dan rintangan dalam mewujudkan harapannya
itu,dengan keyakinannya ito 1a mantapkan untuk menyelesatkan kuliah di Ul
Fakultas Hukum, hingga pada akhirnva ia mampu membuktikan diri menjadi
scorang ahli hukum dan selimjutnyva meneruskan dibidang keahlian ke notariat.

Dibalik kekecewaannva tersebut sepertinya Allah menuntun takdimya untuk
Jauh lebih baik menjadi scorang proesional di bidang NOTARIS yang malah
Justru membawanya untuk terus dapat merealisasikan cita-citanya menggeluti
dunia keschatan.baginva “udak jadi doktor tidak masalah, tapi aku harus bisa
mewujudkan cita-citaku untuk mengabdi kepada umat dibidang kesehatan”janji
tu begitu membekas di relung hatinva schingga sedikit demi sedikit ia ¢ sihkan
sebagian hartanva untuk mewujudkan harapannya vang sempat terputus di tengah
Jalan dan pada akhimya melalui Yavasan Hidavatullah Yogvakarta yang saat itu
ta pimpin terwujudlah eita-citar . untuk dapat mendirikan sebuah rumah sakit di
Yogyakarta dan Rumah sakit ity diberi nama™ RUMAN SAKIT ISLAM
HIDAYATULLAH “vang artinva Rumah Sakit vang msva allah selalu di beri
petunjuk oleh Allah datam memberikan pelavanan dan mengabdikan kepada
s¢sama umat,

Berdasarkan surat 1jin vang dikeluarka oleh Dinas kesehatan pemerintah kota
vogyakarta nomor 303/2152 tertangeal 11 Oktober 2001 secara resmi Rumah

Sakit Islam Hidavatullah Yogvakarta dinvatakan dapat melaksanakan kegiatan



operasioninya vang mana scbelum surat ijin itu keluar Rumah sakit telah
menjalankan  misinva  melalui pfogrmn pelavann  polikhinik 24 jam yang
memberikan lavanar jasa keschatan kepada seluruh masyarakat sebatas pelayanan
rawat jalan Kegiatan awal dari Rumah sakit antara lain dengan membuka posko
pelayanan keschatan geratis div Terminal Bus Umbulharjo kepada masyarakat )
sckitar selama | bulan dan mengadakan pengajian akbar bersama warga disekitar
Rumah Sakit Berkat izin dan rahmat dari ALLAh SWT pada tanggal 2 April 2002
falu  Rumah = Sakit  Islam  Hidavatullah  diresmikan  oleh  Sri Sultan
Hamengkubuwono X beserta  Gusti Kanjeng  Ratu  Hemas  dengan
penandatanganan prasasti secara resmiserta di lanjutkan dengan peninjauan ke
selurub ruangan dan saat itulah Rumah Sakit Istam Hidayatullah Yogyakarta
memasuki dunia persaingan sebagai Rumah Sakit alternatif vang menyajikan

lavanan islami

3.1.2 Lokasi dan Struktur organisasi
Rumah Sakit [slam Hidavatullah terletak didacral Umbulharjo.tepatnya depan
Terminal Bus Umbulharjo Rumah Sakit Islam Hidavatullah ini memiliki luas
sekitar - 3300 m2 telaly di rancang menjadi bentuk vang jauh dari kesan sebuah
Rumah  Sakituntk  wu dipilih model  bangunan  vang memiliki  kesan
nyaman,lapang dan modern Namun hingga saat ini dari luas tanah yang ada

sekarang ini baru terpakai hingga 60 % nya saja.Namun di masa yang akan datang



2
(@)

tentunya seluruh fuas tanah akan dipakal sebagai pengembangan tahap ke dua
dengan harapan peran serta untuk memberikan lavanan kepada customer akan
Jauh lebth batk dan maksimal

Scjak berdir dan d-esmikan oleh Sri Sultan Hamengkubuwono X struktur
organisast di Rumah Sokit Islam Hidavatullali sudah beberapa kali mengalami
pergantian bentuk struktumya.namun hal ini tidak mempengaruht dari perputaran
roda secara umum.

Kebutuhan dan kondisi vang ada menuntun bentuk organisasi di sesuaikan
dengan kebutuhan vang ada sehingga aengan usia vang masih muda Rumah Sakit
[slam Hidayatullah mencoba untu's terus eksis dalam memperebutkan pasar vang
ada.

Mular Bulan Juli 2002 pengelolaan manajerien Rumah Sakit telah berubah
dart Yayasan menjadi Perseroan Terbatas (- PT ) sesuai dengan petunjuk
pemerintah melalur Undang-Undang no 16 tahun 2002 yang menyebutkan bahwa’
vayasan tidak boleh mengelola unit bisnis vang bersifat profit oriented,sehingga
pengelolaan Rumah Sakit scjak bulan Juli 2002 sudah berubah dari yayasan vang
bertujuan sosial murni menjadi perseroan terbatas vang bertujuan bisnis,namun
manajemen Rumah Sakit pada kenvataannva tidak melupakan misi-misi sosial
untuk tetap memberikan bantuan kepada pasien yang tidak mampu vang
melakukan pengobatan di Rumah Sakit karena hal itu tetap menjadi salah satu

tujuan pokok berdirinva Rumah Sakit.



Saat 1nt struktur organisast Rumah sakit telah terdiri dari seorang direktur
utama yang di jabat oleh drl:dy Raharjo dnan dibantu oleh dua orang direktur
vaitu direktur pelavanan medis ( Dir YanMed ) dijabat oleh dr.Paryono,Sp.S dan
Direktur Administrast Umum dar Keuangan ( Dir Adum Keu ) dijabat oleh
R Papang Pcrmadi Prasetvo SI-

Adapun Struktur Organisasi yang ada pada Rumah sakit Islam Hidayatullah

dapat di Ithat pada gambar di bawah.
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3.1.3 Visi,Misi dan Tujuan Rumah Sakit

Dalam  menjalankan  aktivitasnya untuk  momberikan pelavanan  kepada
masyarakat yang membutuhkan jasa keschatan,Rumah Sakit Islam Hidayatullah
mempunyai Visi,Misi dan Tuijuan Rumah Sakit vang imgin di capai.

Vist dari Rumaly Sakie Istam Hidavandlah adalah Rumai Sakit Islami pilihan
masyarakat Kini telah memiliki standar layana Rumah Sakit Type D,dengan
jumlah tempat tdur 50 buah terdini dari 7 tempat tidur kelas Utama Plus,12
tempat tidur kelas utama. 4 tempat tidur kelas rawat gabung ( anak-anak ) dan 27
tempat tidur kelas bangsal dengan fasilitas-fasilitas peralatan medis dan dukungan
tenaga propesional di bidangava.

Mist dari Rumah Sakit Islam Hidavatr Hah menvebutkan bahwa ¢
[ Rumah Sakit Islam Hidavatullah akan memberikan layanan kesehatan dengan

mutu terbaik kepada amat tanpa membedakan suku agama,ras dan sosial

ckonomi.

2 Berusaha terus-menerus untuk memberikan kepuasan kepada konsumen dan

donor
A Menjaga Konntmen kepuasan kerja dan kesejahteraan setiap pegawail
4 Mengedepankan cefisienst dalam bidang keuangan dan berusaha meningkatkan
pendapatan.
Tujuan dari Rumah Sakit Islam idavatuliah adalah mcmberikan‘bantuan

kepada pasien tidak mampu van,. wnelakukan pengobatan di Rumah Sakit.



3.2 Data-Data khusus

3.2.1 Tarif perawatan

Rumah Sakit Isfam Hadavatullah merupakan Rumah Sakit vang melayani

semua lapisan masyarakat baik itu masyvarakat  menengah keatas maupun

menengah ke bawah.Dalam melayant masvarakat ini Rumah  Sakit [slam

Hidayatullah  menentukan beberapa tarif gl

rawat inap bag

masyarakat yang
menjalani perawatan. Tarif-tarif ini hanya di pakai sebagai penentuan kelas
perawatan saja dan bukan penentuan pelavanzn pasien karena dalam palayanan di

Rumah Sakit Islam HMidayatullah ini semua pasien akan mendapatkan pelayanan-

vang sama. Adapun tarif perawatan dalam Rumal Sakit Islam Hidavatullah dapat
dilihat pada tabel di bawah.
Tabel 3.1

Tarif perawatan pasien

Tahun 2002

Tarif perawatan

( dalam rupih )

’,

VP 110,000
I I
F Utama 70 .000)

|

F&i&{;uﬁi@ﬁf R0

i Tl S
rStandzu'd ‘ 25000

|



Adapun fastlitas yang terdapat pada tiap-tiap kelas dapat dilihat pada tabel

e

Tabel 3.2
FFasili as pada tiap-tiap kelas

Kelas : Fasilitas ’

AC

7¥Kulkas

VIP § Sofa bed

e

Sofa tuniggu

Kamar mandi datam

Telfon
o - : —
| Almari
Bed
_ S
Kipas angin
- Kamar mandr dalam
Utama j
: Kursi penunggeu
|

Almari

1 Sofa




) - Bed

Kamar mandi luar

Standar Khusus e
! Kipas angin

Alman

Kurst penunggu

Bed

Kamar mandi luar

Sti!ll(i;l r T T T
Kipas angin

e

| A
\ ‘ Almari
f
!

,‘ ‘ Kurst penunggu

B e ——— e S|

3.2.2 Biaya keamanan Rumah Sakit
Dalam  menjaga  keamanan  di hngkungan  Rumah  Sakit  Islam
Hidayatullah pihak Rumah sakit mempekerjakan beberapa orang yang bertugas
menjaga keamanan Dalam menjaga keamanan Rumah sakit ini setiap harinya di
Jaga secara bereantian sebanvak 3 shiff setiap harinva.Adapun Biaya yang di
gunakan untuk menjaga keamanan adalah Rp 500.000 setiap bulanya ,sehingga
kalau dihitung sclama 1 tahun pada tahun 2002 adalah Rp.6.000.000.
3.2.3 Biaya kebersihan Rumah sakit
Selain biava keamanan,ada juea biaya kebersihan Rumah  Sakit.Biaya

kebersihan dipakai untuk membayar karyawan / petugas yang memang bertugas
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menjaga kebersihaa Rumah Sakit agar tetap bersih dan sehat Biaya Kebersihan

itu sendiri besarnva adalah Rp 2.400.000 / bulannya sehingga untuk tahun 2002 di

butuhkan biaya sebanyak Rp.28.800.000.
3.2.4 Biaya pemeliharan gedung

Rumah Sakit Islam Hidayatullah dalam mencatat blaya pemeliharaan gedung

dan depresiasi selama tahun 2002 adalal Rp.130.749,996
3.2.5 Biaya pemakaian listrik
Biaya pemakaian listrik Rumah Sakit Islam Hidayatullah ini dicatat oleh

bagian keuangan scbagai berikut:
Tabel 3.3
Biaya pemakaian listrik

Tahun 2002

Bulan ] CBiya

| | ( dalam rupiah )
| ;

‘ Janvari o 1s002s0
]: I“Cbl‘llill'lj ‘ 7 1_]5()_5(')7(7)”7”" )
| Maret 1227500
i
§ April o oisone
JT\Ae}‘ - hﬁ;%  1227.000
|
Juni T‘Mr},{SAOO
i
o



Juh
Agustus
Sceptember

“Oktober

November
i o

| Dmunbex

ot

3.2.6 Luas Lantai

1 464.645

[.324.710

A Ao
]

9.565

16.632.145

Sumber Bag Keuangan RST hidavatallah

Luas lantai pada Rumah Sakit Islam Hidavatullah dapat di lihat pada tabel

Tabel 3.4

L.uas lantai

( ) Wl{ Urirl n & B l IVU a4 SW ]
\/IP o [0S m”
I ﬁ

i Utama 96 m~

Standar khusus
I

120 m*

e
Standar

96 mé

I Ruangan lamn
|
|

Total

830 m-

1250 m*
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3.2.7 Data tingkat hunian

Pada Rumah Sakit Islar. Hidavatullah. Jumlah setiap pasien yang
menjalant rawat inap dan jumlah hari pasicn berbeda-beda pada ‘iap-tiap
kelas,hal ini berpengarul pada jumlah bed vang terpakat pada tiap-tiap kelas.
Tabel di bawah menunjukan jumlah pasicn di rawat jumlah hari pasien dan
Jumlah bed yang dipakai pada tiap-tiap kelas

Tabel 3.5
Data Tingkat hunian

Tahun 2602

Kelas Jumlah pmu; Lama harimmwm.ilumlah bed vang W
111;;511 k pasien terpakai

Vi s T T
Cama a0 ws Toso
SSwandar a0 T h‘)glﬁl
khusus é
T S
- B R - —
I , ) ]
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3.2.8 Biaya konsumsi pasien
Dalam tiap-tiap kelas perawatan berbeda harga vang diberikan,sehingga hal
tersebut berpengarnh juga terhadap biava konsumsi antar kelas perawatan di
mana tiap-tiap kelas mempunyai biava vang berbeda dalam konsumsi hal tersebut
dapat dilithat pada tabel di bawal
Tabot 3.6

Biayva konsumsi pasien

Kclus Wl}ia‘\"a'(daln m rupiah)
VI 100000 menu
‘ Utima ] 7500/ menu
Standar Khusus | 3000 / menu
Standar 7 3000/ menu
| | ——

Sumber E\jd:{l(}!‘; d\mu;RS i{ndu_\'utullnh
Nonsumsi di berikan sehart 3 x vait pada pagisiang dan sore hari sehingga
perhitungan biaya konsumsi untuk tiap-tiap kelas selama tahun 2002 dapat dilthat

pada tabel berikut



Tabel 3.7

Biaya konsumsi pasien

Tahun 2002

47

‘ , Biaya per hari | Jumlah bed vang Total blay.a
| Relas “ (dalam Rp) | terpakai Konsumsi
| o pas | _(dalam Rp)
| VIP 30.000 1116 . 33.480.000
| Utama | 22500 1980 44.550.000
- Standar ﬂJ' -

| khusus | 15.000 981 . 14.715.000
| Standar ’ 15.000 3206 ~48.090.000

3.2.9 Biaya jasa medis ( Perawatan Dokter)

Biaya jasa medis tiap-tiap pasien berbeda-beda tergantung dari kelas

perawatan nva. Tabel dr bawah menunjukan biava medis untuk tiap-tiap kelas

vang terjadi di rumah Sakit Islam Hidavatullah selama tahun 2002
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Tabel 3.8
Biava jasa medis ( perawatan Dokter
ya

Tahun 2002

VHIAii:l:\'n |1|0(iﬁi:sj”|7)("wn; Jumlah bed *Total biaya

Kelas | hari (dalam Rp) vang terpakai | medis(dalam Rp) (

VIP S “\:()()() ‘ 1116 39.060.00 J‘

Uama T 5000 1980 53.460.000 ]:
CSandarkhusus | 17000 781 16.677.000
Sandar T g0 e 54.582.000




BAB IV

ANALISIS DATA

Bab mi menvajikan hasil analisis terhadap sistem biava Rumah Sakit Islam
hidayatullah yang mencakup analisis tentang keterbatasan sistem biaya tradisional
vang diterapkan oleh Rumah Sakit, kondisi-kondisi vang mensyaratkan Activity
Based Costing system, perhitungan tarif rawat map dengan sistem Activity Based
Costing, perbandingan metode  sistem braya tradisional dengan Activity Based
Coxtmg System dan evaluaz, pendekatan Activity: Based Costing dalam penentuan

tartf rawat inap.

4.1 Sistem Biaya vang diterapkan oleh Rumah Sakit
Dalam penentuan tarif rawat map Rumah Sakit Islam Hidayatullah berdasarkan
komponen-komponen vang mempengaruhi brava rawat inap adalah

I Biaya administrasi

]

. Braya perawatan
3. Biaya pelayvanan kesehatan
Nomponen-komponen biaya tersebut dibebankan pada penderita sebagai tarif dasar

’

rawat inap,karena besarnva biava vang akan dibayarkan oleh setiap pasien adalah

b

49
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berdasarkan lamanya pasien tersebut di rawat dan jenis perawatan vang di berikan
oleh Rumah Sakit.
Adapun perhitungan harga pokok rawat inap vang ada di Rumh Sakit Islam
Hidavatullah adalah sebagai berikut
Tabel 4.1
Harga Pokox Rawat Inap

( dalam rupiah)

| o  Kelas VIP | Kelas | Kelas Kelas
; I |
|
i . ) [
\ Biaya : Utama | Standar standar
r ! |
; khusus
! i
Lo R SIS N :
Administrasi C2.500 2.50) ’ 2.500 2.500
S : N
' Biaya perawatan | 35.000 - 27.000 J 17.000 17.000
i !
! R e , t
f Biaya pelavanan ‘ | ]
| 30.0000 22500 15.000 15.000
‘J kesehatan |
| , |
% ‘ ‘ L

Sumber : Baglgui],lvx'veuangan RSI thayatulléh

4.2Kondisi-Kondisi Yang Mensyaratkan Penerapan Activity Based Costing
Penerapan Acrivity Based Costing pada perusahaan jasa maupun manufaktur
harus dapat  memenuhi heberapa kondisi-kondisi vang mensyaratkan penerapan
sistem tersebut Pada Rumah sakit Islam Hidayatullah penulis menemukan kondisi

dimana Rumah sakit memerlukan Acoviny Based Costing System vang lebih akurat

di banding sistem tradisional yang sekarang di pakai oleh pihak Rumah Sakit.
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Kondisi-kondist vang  mensyaratkan penerapan Acrivity Based Costing System
adalah

I Diversitas produk vang tinggi

Rumah Sakit mempunvai diversitas produk yang tinggi yaitu di tunjukkan
dengan adanya pelayanan jasa keschatan kepada masyarakat luas. Jasa-jasa
keschatan tersebut merupakan produk bagi Rumah Sakit, baik rawat jalan | rawat
map, berbagal instalasi keschatan serta pelavanan kesehatan yang berupa
poliklinik-poliklinik, maka dismi Rumah sakit mempunyar  diversitas  produk

pelayanan kesehatan yang tinggi
2 Menghadapi persaingan vang ketat

Dalam persaingan vang ketat seperti sekarang ini, Rumah Sakit Islam
hdayatullah di hadapkan pada pelavanan vang dapat bersaing serta harus dapat
membertkan - pelavanan keschatan bagi masvarakat dengan  baik dan
memuaskan. Dilingkungan tempat Rumah Sakit Islam Hidayatullah berdiri banyak
terdapat rumah sakit yang boleh di katakan sebagai pesamg,seperti RS. Panti
Rapth . RS.Bethesda. RS Sardjito,RS.PKU Muhamadivah RS. Loka Pala ,RS.Ludiro
Husodo.Rumah Sakit-Rumah sakit tersebut mempunyvai pelayanan yang hampir
sama dengan Rumah Sakit [slam Hidayatullzah.
3. Mempunyai biava pengukuran (" feasuremeni Cost ) vang rendah

Keputusan untuk menerapkan sistem Activiey Based Costing System yang di

antaranya  di dasarkan  pada  pertimbangan  terhadap measurement Cost.



AMeasurement  (Cost mu‘u'pnkml biava vang terkait dengan pengukuran yang
dibutuhkan oleh sistem biava.Contohnyva di R3I Hidayatullah terdapat biaya
keamanan,biaya Kebersihan dan biava lainnva vang dapat di kadakan mempunyai
proporst yang rendah. Di katakan rendah di k’ﬁ‘Clmkan biaya-biaya tersebut di
tanggung oleh banvak kelas dan banvak pasien Aeasurement Cost yang meliputi
biaya-biaya pengumpulan informasi akan jauh lebih kecil untuk sistem biaya
tradisional di banding dengan Activiey Based Costing System. Hal ini di sebabkan
lebih banyak Cost Driver vang di butuhkan dalam Acriviey Based Costing System
sehinga memerlukan usaha vang relatif besar dalam pengumpulan dan pengukuran

data.

4.3 Penentuan Tarif Rawat Inap menggunakan AActivity Based Costing System
Activiy Based  Costing - merupakan  filter  bagi perusahaan  /
organisasi.Penentuan harga vang ada pada saat sekarang ini sudah tidak sesuai lagi .
Activity Based  Costing - Svstem memungkinkan  seseorang  mengidentifikasi
kebijakan  sistem prosedur vang memmbulkan aktivitas dengan demikian
menciptakan  biava  dengan menemukan apa vang sebenarnya menimbulkan
braya.Mungkin kita mengurangi apa vang di sebut tenaga kerja,penyusutan atau
braya lainya . Activity Based Costing System dengan mengidentifikasi suatu

perusahaan atau orgamsast melalui pendekatan biava.
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[angkah-fangkah pembebanan tlava pada bagian rawat inap secara garis besar

dengan menggunakan oo Based Costing Svsten adalah sebagai berikut :

. Mengidentifikast elemen-clemen biava vang terjadi di instalasi rawat inap pada
Rumah sakit.

2 Menentukan aktivitas brava dan pemicu biava ( Cost Driver ) untuk masing-
masing aktivitas biava vang ierjadi di instansi rawat map.

3 Menentukan rasio konsumsi untuk masing-masing kelas

A4 Menghitung tarif Cosr Drver untuk masing-masing aktivitas

T

Menghitung unit cost berdasarkan aktivitasnva dan menentukan tarif rawat inap

untuk masing-masing kelas.

. Identifikasi elemen-elemen biayva

Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian kevangan, bagian umum | bagian
akuntanst dan bagiar perawatan, aktivitas vanyg dijalankan bagian rawat nap
Rumah sakit adalah scbagai berikut -
a)y Perawatan pasien oleh dokter
b) Keamanan

¢) kebersihan

)

pemeltharaan imventaris
Pemeliharaan vedung

Konsumsi
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@1 BHP

by Listrik
2. Menentukan Biaya aktivitas dan pemicn hiava
Sctelah berbavar clemen biava vane terdapat pada insalansi rawat map di
Rumah Sakit di ketahui, maka langkah vang selanjutnya adalah menentukan biaya
aktivitas dan pemicu bravanva, Brava aktivitas dan pemicu biava vang terjadi pada
mstalast rawat inap di Rumah Sakit adalah Sebagai berikut
Ay AKtivitas perawatan pasien
Perawatan vang terdapat dalam rumah sakit meliputi perawatan oleh
dokter Aktivitas perawatan inr di bedakan pada kelas VIP.Utama.Standard Khusus
dan Standard. Biava vang terjadi pada aktivitas perawatan tersebut di picu oleh
Jumlah kehadiran dokter vaita oleh pengecekan dokter dilakukan 1 kali sehari pada
pagt hart,
Bi Aktivitas pengecekan dan inventaris ruang pasien

Aktivitas pengecekan serta peme

tharann inventaris ruang pasien terdiri dari
berbagar  clemen biava.antara lan

I Braya keamanam Rumah Sakit

(]

Biayva kebersthan Rumah Sakit

3. Braya pemeliharaan inventaris ruang pasien

=

Biaya pemecliharaan gedung



) Aktivitas Penvediaan dan Pemeliharaan Pasien
Aktivitas penyediaan terdir dar
. Biaya Konsumsi pasicn
2. BHP
3 Biava konsumsi listrik
2. Penentuan Biaya Aktivitas
Pada tahap kedua 11 adalah pengelompokan berbagai aktivitas biaya menurut
kategort aktivitas vang terdapat pada mstalasi rawat inap dan penentuan besarnya
braya rawat map vang terdapat pada Rumah Sakit. Pengelompokan berbagai
aktivitas brava meliputi
a) Berdasarkan unit
Berdasarkan unit adalah aktivitas vange di pengaruhi oleh lamanya hari pasien
menjalant perawatan inap di Rumah Sa'at Akuvitas berdasarkan unit adalah
aktivitas perawatan pasien oleh dokter. penvediaan makanan dan pemeliharaan
pasien.
by Berdasarkan fasilitas
Berdasarkan tasilitas adalah aktivitas vang di jalankan / dilakukan berhubungan
dengan kegiatan untuk mempertsankan fasthias vang di miliki oleh Rumah sakit
Aktivitas berdasarkan fasilitas meliputi aktuvitas pengecekan dan pemeliharaan

mventaris ruang pasien sctelah berbagar biava tersebut di kelompokan menurut



Kategort aktivitasnva maka tabel 4.2 menunjukan
Rumah Sakit

Tabel 4.2
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biaya aktivitas yang ada di

Biaya Aktivitas dan Cost Driver untuk masing-masing aktivitas

Tahun 2002

 Cost Driver

Pusat aktivitas

ICHN Jumlah

— Jumlah(dalamrupiah)

l Pcrdw.ltan dokter

—
[
#
l
!

i

1
1 i
|

o
Vl} T mﬂl\at I x schari 39.060.000 5’
kehadiran |
e — e . ] _ _
 Utama Tingkat I xsehart | 53.460.00 |
| i
kehadiran | {
B . B - |
\I(md(nd Khusus Tingkat | x sehari T 16.677.000 !
j kehadiran f
SR [ S e e
\mnddld Tingkat Pxsehart | 54.582.000
r
!

kehadiran

02 Pcng,e(cl\dn dan

pemeliharaan

ruang pasien

! Tingkat

* Biaya N sehar
\
keamanan } penjagaan
. Bld\’d i Tingkat 2 X schan
. | v
kebersihan i pembersthan
* Biaya ) Tingkat Akhir
inventaris ‘ pengecekan perawatan
!
. R N

S U ———

6.000.000 j

| |
|

T oseso

A




. * Biaya gedung

j gtiandard

5. Biava
penvediaan

makanan dan

pelayanan
Pasien
e  Konsumsi
vip

Utama

Standarn khusus

*  Pemakaian

BHP

e Biaya listrik
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| Tinesat T?@n‘? tahun 130.749.996
é pemeltharaan \
I
|
| !
E ;
|
I J
| |
|
i
| 75?]&;&5“*'773} sehari 33.480.000
pemberian | X
I tmgkat T 3Nsehan 44550000 |
pembertan |
’I'mgkatmrr 3 x sehari 147050000
pembertan ‘ ! *
—— ! _
! Tingkat v 3xschar | 48.090.000
pembrian
| I
| Tinskat ' Sesuai 23213191
pemakaian perawatan
T Tingka T Seswar -
| | 16.632.145
pemakaran . pemakaian
!
J



3. Menentukan Rasio Konsumsi untuk masing-maing Aktivit

sclanjutnya adalah menentukan r

terjadn di instalasi rmwat map di Rumah Sakit.R

Setelah berbavai aktivitas d

as
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tidentifikast sesual dengan kategorinya.Langkah

asio konsumsi untuk maing-masing aktivitas yang

akuvitas terserap dalam tabel di bawah ing

Tabel 4.3

asto konsumsi untuk masing-masing

Rasio Konsumsi per Aktivitas untuk Tahun 2002

2. Penyediaan makanan dan

+ ®

Aktivitas

e

Kapasitas Cost

[. 2erawatan Dokter

Utama

Driver

365 Tingkat

kehadiran

Standards Khusus

777§&mdard B

pelayanan pasien

Biaya kosumsi pasien

VP

Utama

837 Kali tingkat

365 Tingkat
kehadiran
365 Tin gkat

kehadiran

365 Tingkat

kehadiran

pemberian

94 kali tingkat |

pemberian




Fasilitas

fistiik dan Invintans

! haer pasien Utama
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Standard

738 kali tingkat

pemberian

e Pemakaian BHP

7283 Jumlah hari

sakit

perawatan”
e Konsumsi listrik 18668 Jumlah hari
perawatan*
Pengecekan dan |
pemeliharaan ruang pasien
. Bmml\cm;ma Rumah = 365 Hari
¢ Biaya kebersilan 1250 m?
Rumah sakit
e« Biava pemeliharaan 1250 m®> |

gedung
o  Biava inventaris

riang pasien

¢ hart pasien VP = S hart prsien Standar

4 hart pasten Standar

18668 Tingkat

hart perawatan

! hart pasien Standar Khusus = 2 hart pasien Standar

hari pasion Standard = 1 hari pasin Standar

4. Menghitung Tarif Cost Driver un’uk masing-masing aktivitas

Sctelah rasio komsumst di tentukan, maka langkah sclanjutnya alah menentukan tarif

Costdriver. Tarif Cost driver dapat ditentukan dengan membagi total biaya dengan

rasio konsumst untuk masing-masing aktivitas dan tersajt dalam tabel
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Tabel 4.4
Tartt Cost Driver
Aktivitas | Total Biaya ~ Kapasitas Cost | "Tarif Cost Driver
‘ ) -~ (dalam rupiah) - Driver ’ ( dalam rupiah)
berawatn : )
__ Dokter . ]
VIP 39 060,000 365 Tingkat 107.013
- . Kchadiran
Utama S3.460.000. 363 Tingkat 146.464,7
T kehadiran
! 265 Tinok
' Standard khusus 16.677.000 363 Tingkat 45.690,41
P T » kehadiran |
! 365 Tinvk
Standard  s4so2000 0 000 Tingkat 149.320,54
S T ; Kehadiran
Konsumsi ‘
VIP 33480000 | 837 Tingkat 40.000
e pemberian |
S ok ;
Utama 44.550.000 AR Tingkat g 140 85
o T T ~ pemberian ,
; 0%l Tinok |
. Standar Khusus 14.715.000 : /8] lmy\qt 15.000
e - 1 ~ pemberian
Standard ~ 48.090.000 738 tingkat 65.162
R S pemberian
Listrik 16632 145 18668 Tingkat 891
B pemakatan
_ 8 Ting
Inventaris 19 .826.500 1866 Imgkat 1062.05
S e pcmakaian
Keamanan 6000000 365 hari | 16438.35
. Kebersihan 28 800.000 1250 m* 23040
DT - T I »"',; } P S
BHP 03213197 7283 Tingkat 3187
a o S perawatan
- Pemeliharaan Ay o 1 Nep 2 A
130,749 996 [250 m \‘ 358219,1
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Setelah menentukan rasie sonsumsi untuk masing-masing aktivitas, maka

langkah slanjutnva adalah menentukan biaya Overhead rata-rata untuk setiap

aktnvatas perkelas perawatan Biava overhead pabrik rata-rata dapat ditentukan dengan

moembagt tant Cost Driver dan jumlah draiver untuk masing-masing  aktivitas

perkelas parawatan 5ava Overhead rata-rata tersag dalam tabel.

Aktivitas

Tabel 4.5

Biaya Over llead Rata-Rata

" Tarif Cost Driver

( dalam rupiah ) |

Perawatan Dokter

Driver untuk
masing-masing

aktivitas

I; BOP Rate setiap

perawatan

( dalam rupiah)

1

.

|

CVIP 107.013 1 bed "- 26753,25 / bed
 Uama 46,463 6 bed © 24.410,83 / bed
Standar Khusus 15,600 41  3bed 15.230,12 / bed

‘Standar 1932054 I3bed  11.486.19 /bed

Konsumsi T

VP 10,000 4 bed 30.000/ bed
Utama 47 142,85 6 bed . 235717/bed |
Standar khusus O s000 3 bed | 15.000 / bed
T Swndar 65162 13 bed | 15.037,38 / bed
 Listrik | |
ovp | 1450 I x Aktivitas j 4450 fpasien |
Utama | 3650 I x Aktivitas | 3560 / pasien
Standar Khusus ' 1780 I x Aktivitas : 1780 / pasien
Standar | 890 I\ Aktivitas 890/ pasien




Inventars

VIP safe S

Utama

Standar Khsus R

Standar The T (S

Keamanan RN
kebersihan

BHP A

Pemeliharaan

gedung

S. Menghitung Tarif Rawat Inap

U43853 9

v Akt s

s~ Aktivitas

N ARIVITas

N AKRTIVITAS

250 m”

NARUVIEAS

Laktivitas

~ aktivitas

02

531025/ pasien

+4248.2/ pasicn

2124.1/ pasien
1062.,05/ pasien

13,15

23040

3,187/ pasien

- 104383.9 / pasien

Dalam tahap i brava aktivitas van dibebankan pada produk berdasarkan

sonsumst aktivitas oleh masing-masing produk  dapat diketahui,maka langkah

selanjutnya adalah menghitung biava kamar rawat inap dengan rumus

©Tarif Kamar ravwat inap = BOP Rate X Driver yang dipilih

Dengan mengetahur brava Over Head vang di lakukan pada masing-masing

roduk’ aktivitas

¥

maka dapat di hitung harga pokok penjualan.Perhitungan taw' ¢

untuk masing-masing tipe kamar menggunnakan vty Bused Costing System

terlthat pada wabel di bawah.



Kelas

V1P

Tabel 4.6

Tarif Kamar Rawat inap
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Pemcitharaar

sedung

[04383

P16 jhp

108 m:

Total BOP untuk kelas VIP

Tarif kamar perhari

- Perwatan dokter

FLonsumsi

Fastrik

Inventarts

+4410,83

42482

112734716

Aktivitas BOP Rate . Driver Total |
- (ltlalam Bp ) ! - < {dalam Rp)
Nonsumsi 30.000 | 1116 jhp ‘ 33.480.000
Listrik 4450 lr ]‘6 1hp 4966200
- I , ;
Infentaris S310.25 0 11106 jhp ’ 5926239
i\;cmnﬁa’l;zm 1313 N 108 m” 1420
febersihan 23040 108 m” 274532(;—>
?!Emlhl; 28T 7 3.556.692

91.549.159,6

82.033 / bed

48.333.700

1980 jhp

46.¢70.580

|

1980 jhp |
. |

|

}

|

|

1080 jhp

7.048.800

1980 jhp

8.411.436




i

Keamanan [3.15 96 m” . 12624
Kebersthan 23040 9% m- 2211840
Utama - - e
BHDP 3187

1980 jhp

Gedunge 104383 96 m”

6.310.260

10.020.863.69

Total BOP untuk kelas utama

129.008.742

Tarif kamar perhari

65.155 /bed

9811hp

Perawatan dokter

14.940.767

Nonsumsi [5.000 O8I jhp

14.715.000

Listrik {780 981 jhp 1.746.180
Inventaris 212401 981 jhp 2.083.742,1
Standar Keamanan 1315 120 m” 1578.08
Khusus - -
Kebersihan 23040 120 m’ 2.764.800
BHP 3187 981jhp | 3.126.447
Gedung 104383 20m™ | 12.525.960
Total BOP untuk kelas standar khusus | 51.900.275
Tarif kamar perhari 52.900/ bed
Standar  Perawatan dokier 11486 3206 jhp 36.824.744
Konsumsi - 150374 3206 jhp  48.209.480
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Listrik

890 3206 jhp J 2.853.340
ventaris C1062.05 3206 jhp 3.404.932,3
eamanan R 96 m- L i5_62,4 o
febersiban 23040 96 m° i 2.211.840
CBIP 3187 3206 jhp ‘ 10.217.522
Geduny 04383 vemT  10.020.863,69
Totui BOP untuk kelas standar 113.743.888,7
©Tarip kamar perhari 35478 /bed

4. Perbandingan mctode Tradisional dengan Activity Based Costing System
dalam pencntuan tarif cawat inap
Setelah di fakukan  perhitungan tartf rawat settap Bed nya dengan
menggunakan mete de Activity Based Costing . terjadi perbedaan tarit rawat inap
dengan tarit’ yang sudah ada di Rumah Sakit.Dr bawah ini menunjukan ini

menunjukan perbedaan vang terjadi akibat penggunaan dua metode yang berbeda.
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Tabel 4.7

Perbandimgan Farif

Tipe Tard RS STarif ABC
Prosentase
Kamar
10,000 82000 -23.59%
ViP
70,000 65.500 -7.5 %
Utama !
Standard
33000 52.900 : 51 0%
Khusus
C Sundard  2s000 355000 42 %

Dart tabel tersebut ki dapat melihat adanya perbedaan tanf dengan
menggunakan 2 sistem biava vang berbeda. vaitu sistem biaya trdisional dan
sistem biaya dengan mengeunakan Activity Based Costing . Terdapat beberap~
alasan mengapa pcrbedzu;n tersebut dapat terjadikarena

. Beberapa aktivitas vang mendukun pelavanan dasar rawat inap belum di
bebankan scbhagatr akuivitas biava
2. Penggunaan berbagar biava aktivitas tdak memperlihatkan  komposisi

penggunaan  vange schenarnva untuk masing-masing kelas,misalnya biaya

listrik_blava kebersithan biaya keamaran dan famn-lain.
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3. Tant dasar Rumaah sakit vang sckarang berlaku di Rumah Sakit sudah tidak
sesuai fagr untuk tarf rawat inap di Rumah Sakit tersebut.
4.5 kvaluasi pendekatan ~tetivity Based Costing dalam pembebanan tarif rawat
inap
Pendekatan Activity: Based Costing dalam pembebanan tarif rawat inap di
Rumah Sakit Kiranva sangat cocok untuk di terapkan Penentuan tariff menggunakan
Activity Based Costing hanva membebankan  semua aktivitas vang terjadi pada
bagran rawat inap sajamaka biava vang sesungguhnyva akan di tanggunag oleh pasien
tereantung pada lamanya pasien tersebut menjalani perawatan dan mengkonsumsi
obat serta jasa medis menurut jents dan patahnya penvakit. Hal ini akan menjadikan
pasten tersebut membavar sesuar dengan apa vang telah mercka dapatkan selama

menertma pelavanan pada vt ravwat map pada Rumah Sakit.



BAB Y

KESINPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis vang di lakukan terhadap sistem biava di Rumah Sakit

vang hasilnya telah tersaj pada bab sebelumnya, dapat di simpulkan bahwa :

[

Sistem biaya vang digunakan oleh Rumah Sakit Islam Hidayatullah adalah sistem
braya tradisional dimana sistemn biava tradisional ini belum melihat aktivitas
sebagat penyebab  terjadinya biava.Sistem biaya tradisional yang sekarang
digunakan olch Rumah Sakit sudah harus mengalami perubahan karena sistem
biaya ini mempunyal kelemahan-kefemahan dan menghasilkan informasi biaya
vang kurang akurat.

Terjadinya perbedaan biava vang cukup signifikan antara sistem biaya tradisional
dan sistem biava dengan mienggunakan Serivine Based Costing pada Rumah Sakit
[slam Hidavatullah dalam pembebanan tarif rawat inap,khususnya terjadi pada
kelas Standar khusus dan Standar Beritkut ini adalah data vang menunjukkan
perbedaan taril rawat map vang menggunakan svstem biaya tradisional dengan

svstem ABC™

63
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Tabel 501

Perbandingan tari!

Kelas Tarif RS ( dalam rupi;rlrhi)h “Tarif ABC (dalam Rupiah)
e Loooo 82000 4;
Chama o o000 65.500
~Standar khusus ’ 35,000 - 52.900 |

Standar B 000 © 35.500

Dari perbedaan tersebut kita dapat melihat bahwa tarif rawat inap untuk kelas
Utama, Standar khusus dan Standar sudah harus mengalami perubahan karena

memang sudai tidak sesuar lagr.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas akan dt sampatkan saran-saran dan
masukan-masukan vang vang dapat di jadikan sebagai bahan pertimbangan bagi
Rumah Sakit dalam pembebanan tartf rawat inap
| Supava dapat mengambil manfaat dari Acrvine Based Costing, Rumah Sakit
sebaiknva mendesain kembali tarif rawat inap yang sekarang berlaku di

Rumah sakut v
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Rumah  Sakit sebatknya  mempertinbangkan penerapan Activity Based
Costing Khususnya dalam menghadapi persaingan di masa yang akan datang
[dimana semakin banvak bermunculan Rumah Sakit- Rumal Sak1t vang akan
menjadi pesaing baei Rumah Sakit islam Hzxiayﬁlullah

Pada masa sckarang i, Rumah Sakit memerlukan sebuah sistem biaya yang
akan menghasilkan mforn .. biaya vang lebih akurat, dimana Activity Based
Costing menawarkan scbuah sistem biava yang dapat menghasilkan informasi

biaya yang lebih akurat.
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Jurusan - Ekonomi AKuntansi

Fakultas - Universitas Isiam Indonesia
Yogyakarta

benar — benar telah melaksanakan Penelitian di Rumah Sakit Islam Hidayatullah,
JI. Veteran No. 184 Yogyakarta terhitung mulai tanggal 1 Januari — 31 Januari
2004.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, .10 Maret 2004
Direktur.Utama,
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dr. Edy Raharjo, Sp.S



